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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media gambar. Penelitian ini 
dilaksanakan di SLBN Sri Soedewi Jambi.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (classroom action research) yang dilakukan dalam dua siklus tindakan. Masing-masing siklus terdiri dari tiga 
kali pertemuan dalam setiap pertemuan terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Matematika siswa melalui 
penggunaan media gambar pada siswa kelas V Tunadaksa di SLBN Sri Soedewi Jambi. Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan nilai hasil belajar yang menunjukkan 6 siswa yang mengikuti tes siklus I terdapat 3 siswa mencapai nilai 
KKM dan 3 siswa belum mencapai nilai KKM dengan rata-rata ketuntatasan hasil belajar sebesar 50%. Sedangkan 
pada siklus II mengalami peningkatan yang menunjukkan dari 6 siswa ada 5 siswa yang mencapai KKM dan masih 
ada 1 siswa yang belum disebabkan siswa tersebut memiliki ketunaan ganda, nilai ketuntatasan rata-rata pada 
siklus II yaitu 83,33%. 
Kata-kata kunci: Hasil Belajar, Media Gambar, Tematik, ABK 
 
Abstract 
This study aims to improve student learning outcomes through the use of image media. This research was conducted at SLBN 
Sri Soedewi Jambi.  The method used in this research is classroom action research which is carried out in two cycles of action. 
Each cycle consists of three meetings in each meeting consisting of four stages, namely planning, implementation, observation, 
and reflection. The results showed an increase in student learning outcomes in mathematics through the use of image media for 
grade V Tunadaksa students at SLBN Sri Soedewi Jambi. This is evidenced by the acquisition of learning outcomes that show 6 
students who took the cycle I test, 3 students reached the KKM score and 3 students did not reach the KKM score with an 
average learning outcome of 50%. Whereas in cycle II there was an increase which showed that out of 6 students there were 5 
students who reached the KKM and there was still 1 student who had not because the student had multiple disabilities, the 
average completeness value in cycle II was 83.33%. 
Keywords: Learning Outcomes, Picture Media, Thematic, Children With Disabilities 

 

A.   Pendahuluan 

Proses pendidikan merupakan sentuhan belaian kemanusian antara pendidik dengan 

peserta didik. Menurut Prayitno sebagaimana dikutip dalam Jailani (2013) menyatakan bahwa 

dalam proses pendidikan hendaknya ada kedekatan antara pendidik dan peserta didik. 

Hubungan antara pendidik dan peserta didik harus mengarah kepada tujuan instrinsik 

pendidikan dan terbebas dari tujuan ekstrinsik yang bersifat pamrih untuk kepentingan pribadi 

pendidik. Lebih jauh, Prayitno dalam (Jailani, 2013) menjelaskan bahwa pamrih yang ada selain 

dapat merugikan dan membebani peserta didik, juga merupakan pengingkaran terhadap makna 

pendidikan dan menurunkan kewibawaan pendidik. Wibawa tersebut hendaknya dibangun 
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atas rasa kasih sayang antara guru dan peserta didik, maupun antarpeserta didik. Kasih sayang 

yang tumbuh dari pengakuan yang tulus atas individu (guru maupun peserta didik) sebagai 

subjek, bukan predikat, apalagi objek bagi individu lain (Jailani, 2013). 

Tugas dan fungsi pendidikan adalah untuk menjawab nilai-nilai harkat dan martabat 

manusia tersebut melalui potensi fitrah. Pendidikan berkewajiban mengarah, membimbing 

manusia ke arah kesempurnaan harkat dan martabat kemanusiaan. Prayitno dalam (Jailani, 

2013) mengatakan pendidikan merupakan hajat hidup semua orang. Tanpa pendidikan seorang 

individu tidak akan menjadi manusia sebagaimana diharapkan oleh masyarakat dimana 

individu itu hidup (Jailani, 2013). Peran guru dan pendidik sebagai fasilitator tumbuh kembang 

anak sangat penting dalam merangsang kecerdasan anak. Berbagai macam bahan ajar dan 

metode pembelajaran telah disiapkan dan dipertimbangkan untuk membantu perkembangan 

kecerdasan anak (Ulfa, 2022). Pendidik mempunyai peran untuk mengembangkan sikap siswa 

dan mengembangkan nilai-nilai positif terhadap lingkungan (Gilang et, al, 2021). Hasil 

pemikiran seorang guru dapat dijadikan figur dan menjembatani minat dan bakat siswanya 

(Ulfa, 2022). 

Masalah pada pendidikan di Indonesia salah satunya yaitu pendistribusian Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) yang masih kurang tepat sasaran. Hal ini membuat kaum marginal masih 

mendominasi angka putus sekolah. Marginal disini terutama dialami oleh warga miskin dan 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Khusus untuk    ABK, mereka terkendala susahnya 

mendapatkan sekolah inklusi (Fadhilah, 2017). PP No 78 tahun 2021 tentang Perlindungan 

Khusus bagi anak yaitu: “Perlakuan Anak secara manusiawi sesuai dengan martabat dan hak 

Anak, pemenuhan kebutuhan khusus, perlakuan yang sama dengan Anak lainnya untuk 

mencapai integrasi sosial sepenuh mungkin dan pengembangan individu, dan Pendampingan 

Sosial”. Berdasarkan peryataan tersebut, pada prinsipnya setiap anak memilik hak untuk 

mendapatkan pendidikan tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus.  

Keberadaan sekolah yang menerapkan sistem inklusif bisa menjadi alternatif bagi orang tua 

untuk menyekolahkan anaknya. Tunadaksa merupakan salah satu jenis ABK, tunadaksa secara 

harfiah berarti cacat fisik. Oleh karena kecacatan, anak tersebut tidak dapat menjalankan fungsi 

fisik secara normal. Istilah ini juga mencakup gangguan fisik dan kesehatan               yang dialami oleh 

anak sehingga fungsi yang harus dijalani sebagai anak normal seperti koordinasi, mobilitas, 

komunikasi, belajar, dan penyesuaian pribadi, secara                signifikan terganggu. Oleh karena itu, ke 

dalam kelompok ini juga dapat dimasukkan anak-anak yang menderita cerebral palsy, kelainan 
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tulang belakang, gangguan pada otot, serta yang mengalami amputasi. Walaupun demikian, 

mereka sama dengan anak-anak lainnya yang memerlukan layanan pendidikan baik secara 

akademik maupun program khusus sesuai dengan jenis kelainannya. 

Masalah kesulitan belajar pada anak tundaksa meliputi masalah yang berkaitan dengan 

hambatan-hambatan yang dirasakan oleh mereka. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak 

tunadaksa berlandaskan pada: agama, kemanusiaan, ideologi, hukum, dan landasan ilmu 

pendidikan. Selanjutnya, perlu disadari bahwa layanan dan pengembangan pendidikan anak 

tunadaksa diharapkan dapat berfungsi membantu mengembangkan aspek: intelektual, sosial, 

dan emosionalnya (Karyana dan Widati, 2013). Implikasi dalam konteks perkembangan kognitif 

ada empat aspek yang turut mewarnai yaitu: pertama, kematangan yang merupakan 

perkembangan susunan saraf misalnya mendengar yang diakibatkan kematangan susunan saraf 

tersebut. Kedua, pengalaman yaitu hubungan timbal balik antara organisme dengan lingkungan 

dan dunianya. Ketiga, transmisi sosial yaitu pengaruh yang diperoleh dalam hubungannya 

dengan lingkungan sosial. Keempat, ekuilibrasi yaitu adanya kemampuan yang mengatur dalam 

diri anak. Wujud konkrit dapat dilihat dari angka indeks kecerdasan (IQ).  

Kondisi ketunadaksaan sebagian besar menimbulkan kesulitan belajar dan perkembangan 

kognitif. Keberhasilan belajar anak diukur dari kepatuhan, kemampuan kognitif dan sosial anak. 

Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik, intrapersonal, dan naturalis dianggap sebagai anak 

bermasalah. Bahkan, sebagian pendidik menjuluki mereka sebagai anak yang hiperaktif, kikuk, 

dan jorok. Pandangan ini membawa dampak buruk bagi anak, terutama bagi tumbuh 

kembangnya (Ulfa, 2022) 

Hasil observasi peneliti di SLBN Sri Soedewi Jambi  kelas V Tunadaksa menunjukkan bahwa 

saat pembelajaran berlangsung terlihat siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, beberapa 

siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan, siswa yang lain juga terlihat tegang           

saat proses pembelajaran dan guru juga tidak menggunakan media saat proses pembelajaran 

dan melihat hasil belajar matematika siswa masih ada beberapa siswa yang nilai Matematikanya 

masih dibawah KKM. Terlihat hasil nilai ulangan harian pelajaran Matematika kelas V SDLB Sri 

Soedewi Jambi masih rendah dari jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 63 sebanyak 4 siswa 

dan yang memperoleh nilai < 63 sebanyak 2 siswa dari 6 siswa. Guru sebagai pendidik ataupun 

pengajar merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan dan guru 

juga harus mampu mengupgrade media pembelajaran sehingga menarik bagi siswa.  Oleh sebab 

itu, sebagai “penghubung” yang dibutuhkan siswa untuk memahami pembelajaran, 
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dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat menggugah siswa sehingga siswa dapat tertarik 

untuk belajar.  

Meingatasi peirmasalahan yang ada, dipeirlukan suatu peimbeilajaran yang meinarik, seirius 

namun santai supaya siswa leibih beirseimangat dan tidak teirlalu teigang saat meingikuti peilajaran 

di dalam keilas. Beirdasarkan peinjeilasan maka peirlu adanya peinggunaan beinda konkreit beirupa 

meidia gambar yang seisuai untuk siswa keilas bawah beirsifat nyata dalam meingajar diharapkan 

dapat meinjadi salah satu solusi untuk meingurangi keibosanan siswa dalam proseis peimbeilajaran 

Mateimatika di keilas.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleih Indaryani  dan Sridiyatmiko (2022 ) meinjeilaskan 

bahwa peinggunaan meidia gambar dalam pembelajaran meirupakan alternatif untuk 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. Hal teirseibut dapat dibuktikan deingan hasil beilajar siswa yang 

dipeiroleih dan peiningkatan aktivitas siswa dan guru pada seitiap peirteimuan meingalami 

peiningkatan, seicara keiseiluruhan. Hasil penelitian dapat dibagi meinjadi: (1) Hasil obseirvasi 

aktivitas siswa yang paling meningkat adalah siswa aktif dalam keirja keilompok. Hal ini 

diseibabkan kareina siswa sangat suka deingan meidia gambar siswa leibih mudah meimahami 

mateiri yang diajarkan, siswa teirbiasa hadir pada teipat waktu, peirhatian dalam meingikuti 

peilajaran, mampu beirsosialisasi deingan teiman-teimannya. (2) Hasil beilajar siswa deingan 

meineirapkan meidia gambar teilah meincapai keituntasan beilajar meileibihi standar yang diteitapkan 

yaitu 80%.  

Peilajaran wajib yang harus dipeilajari seiorang siswa adalah mateimatika, bahkan mateimatika 

diajarkan keipada siswa mulai dari jeinjang Seikolah Dasar (Oftiana dan Saeifudin, 2017). 

Walaupun tidak nyata, dalam seiktor keihidupan seipeirti di rumah, di peikeirjaan, dan di 

masyarakat akan seilalu meinggunakan mateimatika. Untuk itu, keiteirampilan peinggunaan 

konseip mateimatika harus dibeilajarkan keipada seitiap siswa, beigitu juga siswa-siswa yang 

meimiliki hambatan khusus. Namun, mateiri yang akan dibeilajarkan keipada ABK harus ditata 

seideimikian rupa agar leibih mudah dipeilajari. Penataan tergantung pada sifat substansi mateiri 

dan kondisi siswa, hal ini dibutuhkan untuk meimbuat siswa leibih mudah dalam meimahami 

mateiri juga untuk meindorong seimangat siswa untuk meimpeilajari mateimatika. 
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B.   Metode Penelitian  

Metode penelitian tindakan kelas yang diigunakan meingacu pada modeil Keimmiis dan Mc 

Taggart. Siisteim modeil peineiliitiian tiindakan keilas teirseibut beirbeintuk siiklus (cycle i) dan 

peilaksanaan siiklus iinii tiidak hanya beirlangsung dalam satu kalii tiindakan teitapii beirlangsung 

hiingga pada siiklus keidua deingan iindiikasii teircapaiinya tujuan peimbeilajaran yang diiiingiinkan. 

Modeil peineiliitiian tiindakan keilas (PTK) yang diigunakan adalah modeil Suharsiimi Ariikunto. 

Meinurut Ariikunto seicara gariis beisar peineiliitiian tiindakan keilas diilaksanakan eimpat langkah 

yaiitu peireincanaan, peilaksanaan, peingamatan, dan  reifleiksi (Dewi, 2018). Meinurut Sugiiyono 

(2017) meitodei peineiliitiian adalah cara iilmiiah untuk meindapatkan data deingan tujuan dan 

keigunaan teirteintu. Seidangkan meinurut Heiryadii (2014) meingeimukakan bahwa, “me itodei 

peineiliitiian adalah cara meilaksanakan peineiliitiian yang teilah diireincanakan beirdasarkan 

peindeikatan yang diianut.” 

Peineiliitiian tiindakan adalah peineiliitiian yang beiroriieintasii pada peineirapan tiindakan deingan 

tujuan peiniingkatan mutu atau peimeicahan masalah pada suatu keilompok subjeik yang diiteiliitii 

dan meingamatii tiingkat keibeirhasiilan atau akiibat tiindakannya, untuk keimudiian diibeiriikan 

tiindakan lanjutan yang beirsiifat peinyeimpurnaan tiindakan atau peinyeisuaiian deingan kondiisii 

dan siituasii, seihiingga diipeiroleih hasiil yang leibiih baiik, tiindakan iinii dii kalangan peindiidiikan dapat 

diiteirapkan pada seibuah keilas, seihiingga seiriing diiseibut, peineiliitiian tiindakan keilas (classroom 

actiion reiseiarch), atau biila yang meilakukan tiindakan adalah keipala seikolah atau piimpiinan laiin, 

maka teitap saja diiseibut peineiliitiian tiindakan (Syahriizal & Jaiilanii, 2023). 

Ariikunto dalam Dadang (2015) meingatakan iistiilah Peineiliitiian Tiindakan Keilas (PTK) dapat 

diisiingkat deingan Peineiliitiian Tiindakan (PT) saja kareina iistiilah “ke ilas” hanya me inunjukkan 

seijumlah subjeik yang meinjadii sasaran untuk peiniingkatan”. Seilanjutnya, Ariikunto dalam 

Iiskandar (2015) meingatakan: “Tujuan PTK adalah untuk meinyeileisaiikan masalah meilaluii suatu 

peirbuatan nyata, bukan hanya meinceirmatii feinomeina yang beirsangkutan. Deifiiniisii dii atas dapat 

diipahamii bahwa PTK meirupakan peineiliitiian tiindakan yang diilakukan atas dasar peirsoalan 

peimbeilajaran yang muncul dii keilas guna meiniingkatkan proseis peimbeilajaran seihiingga tujuan 

peimbeilajaran dapat teircapaii.” Prose idur yang diigunakan dalam peineiliitiian tiindakan keilas adalah 

dalam beintuk rangkaiian siiklus yang teirdiirii darii beibeirapa tahapan yaiitu peireincanaan, 

peilaksanaan, peingamatan dan reifleiksii. Siiklus iinii diipakaii seicara beirulang-ulang seisuaii deingan 

keibutuhan darii peineiliitiian iitu seindiirii. Dalam satu siiklus peimbeilajaran teirdiirii darii dua kalii tatap 

muka. Tiiap siiklus diilaksanakan seisuaii deingan peirubahan yang diicapaii. 
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Pada tahap peireincanaan guru meinyiiapkan mateirii yang akan diibeiriikan keipada siiswa dan 

meirumuskan tujuan yang harus diicapaii oleih siiswa seiteilah meingiikutii peimbeilajaran deingan 

meinggunakan meidiia gambar. Menyiapkan rencana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) agar 

mateirii yang diisajiikan teircapaii. Seibeilum peimbeilajaran diimulaii, guru meimbeiriikan peinjeilasan 

meingeinaii gariis beisar langkah-langkah dalam peinggunaan meidiia gambar. Pada tahap 

peilaksanaan guru meilakukan tiindakan untuk meiniingkatkan keimampuan meilaluii peinggunaan 

meidiia gambar mata peilajaran Mateimatiika keilas V Tunadaksa dii SLBN Srii Soeideiwii Jambii. 

Setelah itu, guru meingeivaluasi keimampuan siiswa teintang mateirii yang teilah diipeilajarii, atau 

masiing-masiing siiswa meimpeirseintasiikan hasiil unjuk keirja iindiiviidu di ideipan keilas. Ujiian 

diilaksanakan di akhiir siiklus. Meilaksanakan reifleiksi, pada tahap iinii peineiliitii meingeimukakan 

keimbalii apa yang teilah diisampaiikan keipada siiswa, hal iinii beirtujuan apakah mateirii yang 

diisampaiikan diiteiriima deingan baiik atau tiidak serta meingeitahuii keipuasan dalam proseis beilajar 

meingajar. Seiteilah seimua diilakukan, bila hasiilnya beilum meimuaskan, maka diilakukan tiindakan 

peirbaiikan untuk meingatasiinya. Apabiila masalah yang diiteiliitii beilum tuntas, maka peineiliitiian 

tiindakan keilas (PTK) harus diilanjutkan pada siiklus IiIi deingan langkah yang sama pada siiklus Ii 

sampaii seiteirusnya. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil  

Peineiliitiian diilaksanakan pada tanggal 17 Januarii sampaii deingan tanggal 25 Januarii 2024 yang 

beirteimpat dii SLBN Srii Soeideiwii Jambii khususnya keilas V Tunadaksa deingan jumlah siiswa 6 

orang. Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan beibeirapa teikniik peingumpulan data yaiitu iinstrumein 

teis, dokumeintasii, dan obseirvasii. Iinstrumein teis diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu untuk 

meingeitahuii hasiil beilajar siiswa khususnya pada peilajaran mateimatiika. Pada iinstrumein teis 

diisajiikan beibeirapa peirtanyaan atau piiliihan ganda deingan alteirnatiif jawaban yang jeilas diiujii 

valiidasiinya oleih ahlii peingujii. Teikniik/meitodei dokumeintasii diigunakan dalam peineiliitiian iinii 

untuk meingambiil gambar pada proseis peineiliitiian. Untuk meimpeirkuat peineiliitii dalam peineiliitiian 

seibagaii buktii bahwa peineiliitiian iinii beinar-beinar diilaksanakan. 

Seibeilum meimbeiriikan tiindakan apapun keipada siiswa keilas V, peineiliitii meilakukan keigiiatan 

pratiindakan. Keigiiatan pratiindakan iinii beirtujuan untuk meingamatii peirmasalahan yang 

beirkaiitan deingan peimbeilajaran. Tiindakan darii peirseipsii beilajar yang diiteimukan pada keilas V 

dalam peimbeilajaran yaiitu: 

a. Guru meinggunakan tahapan peimbeilajaran eiksposiitorii yaiitu guru seibagaii pusat 
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peirhatiian, proseis peimbeilajaran yang guru teirapkan keipada siiswa mateirii saja dan 

meinjadii pusat utama suatu iinformasii. 

b. Guru meinggunakan meitodei ceiramah, diimana guru meimbeiriikan mateirii keipada siiswa 

seicara liisan. 

c. Pada saat peimbeilajaran diimulaii maupun beirakhiir, kurangnya guru meinggunakan 

meidiia peimbeilajaran seipeirtii meidiia gambar, seihiingga peimbeilajaran teirasa 

meimbosankan dan kurang meiniingkat motiivasii siiswa untuk meindeingarkan 

peimbeilajaran. 

d. Beibeirapa siiswa teirliihat tiidak fokus saat guru meinjeilaskan peimbeilajaran. 

Peineiliitii meingamatii seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung yang meimaiinkan peiran hanya 

guru saja dan tiidak ada keiteirliibatan siiswa. Hal iinii diidasarii oleih guru yang tiidak meinggunakan 

meidiia peimbeilajaran teirleibiih lagii pada peimbeilajaran Mateimatiika yang tiidak biisa hanya 

diiteirangkan deingan meinggunakan meitodei ceiramah teitapii diibutuhkan seibuah meidiia yang biisa 

meinunjang motiivasii beilajar siiswa dan diiharapkan dapat meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa.  

Deiskriipsii data hasiil peineiliitiian meiliiputii data prei-teist dan data post-teist. Niilaii prei-teist adalah 

skor awal teis hasiil beilajar seidangkan niilaii post-teist adalah skor akhiir teist hasiil beilajar. Untuk 

meingeitahuii peingaruh meidiia gambar yang diigunakan dapat diiliihat meian (niilaii rata-rata). Data 

hasiil beilajar awal peiseirta diidiik diipeiroleih seibeilum diibeirii peirlakuan dan data hasiil beilajar akhiir 

diipeiroleih seisudah diibeirii peirlakuan yaiitu deingan meidiia gambar dan hasiil beilajar peiseirta diidiik 

dii ukur deingan teis piiliihan ganda. Pada peineiliitiian iinii diilakukan dii keilas V Tunadaksa SLBN Srii 

Soeideiwii Jambii diilaksanakan seibanyak 2 siiklus deingan masiing-masiing siiklus 3 kalii peirteimuan 

dalam proseis peineiliitiian yang peirtama adalah meilakukan teis awal deingan meimbagiikan soal 

(prei-teist) keipada siiswa untuk meingeitahuii dan meingukur seijauh mana keimampuan siiswa 

seibeilum beilajar mateirii mateimatiika meinggunakan meidiia gambar. Seiteilah teis awal diilakukan 

dan diidapatkan hasiil teis awal (prei-teist) keimudiian siiswa diibeiriikan peirlakuan meinggunakan 

meidiia gambar pada peirteimuan seilanjutnya. Peineiliitii meingajar meinggunakan meidiia gambar 

yang sudah diisiiapkan seibeilumnya. Peineiliitii meingunakan meidiia gambar seibagaii beintuk 

peirlakuan teirhadap siiswa untuk meiliihat hasiil peirbeidaan seibeilum dan seisudah meinggunakan 

meidiia gambar yang dii ujii meinggunakan iinstrumein teis awal (prei-teist) dan teis akhiir (post-teist). 
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Tabel 1. Hasil Pretes dan Postes Siswa 

No Nama Preiteis Posteis Ii Posteis IiIi 
1 RMWA 100 100 100 
2 NMJ 84 92 90 
3 RR 61 66 70 
4 AA 57 61 64 
5 MRR 59 62 65 
6 FA 60 60 62 

 

Darii data yang diipeiroleih yaiitu peingamatan aktiiviitas guru dan siiswa, peingamatan siikap 

keipeiduliian siiswa teirhadap liingkungan, dan niilaii teis akan diiolah dan diianaliisiis datanya, seibagaii 

beiriikut: 

1. Niilaii yang diipeiroleih darii peingamatan motiivasii beilajar siiswa siiklus Ii meimiiliikii niilaii 

peirseintasei 63,33% seidangkan untuk siiklus IiIi meimpeiroleih niilaii peirseintasei 82,5% data 

teirseibut memibuktiikan bahwa adanya peiniingkatan aktiiviitas guru dan siiswa. 

2. Niilaii yang diipeiroleih darii peingamatan kiineirja guru untuk siiklus Ii meimeiroleih hasiil 

peirseintasei 50% seidangkan untuk siiklus IiIi meimiiliikii peirseintasei 80,55% data teirseibut 

meimbuktiikan bahwa adanya peiniingkatan kiineirja guru. 

3. Peiroleihan niilaii post teist siiswa untuk siiklus Ii meimiiliikii peirseintasei 50% seidangkan untuk 

siiklus IiIi meimiiliikii peirseintasei 83,33% data teirseibut meimbuktiikan bahwa adanya 

peiniingkatan hasiil beilajar Mateimatiika siiswa deingan meinggunakan meidiia gambar pada 

siiswa keilas V Tunadaksa dii SLBN Srii Soeideiwii Jambii. 

Pada tahap iinii peineiliitii akan meinganaliisiis peiroleihan data yang diihasiilkan dalam peilaksanaan 

siiklus Ii beilum meincapaii kriiteiriia keibeirhasiilan baiik hasiil beilajar siiswa maupun kiineirja guru dan 

motiivasii beilajar siiswa pada peingamatan yang diilakukan oleih peineiliitii teirhadap proseis 

peimbeilajaran Mateimatiika deingan meinggunakan meidiia gambar. 

Tahapan obseirvasii iinii meimiiliikii  peingamatan saat prasiiklus. Dikeitahuii bahwa siiswa 

tampak kurang beirmiinat deingan peimbeilajaran yang monoton, hal iinii dibuktiikan deingan 

kurangnya tiimbal baliik antara siiswa dan guru.  Siiswa tiidak beirseimangat dalam  meilaksanakan 

keigiiatan peimbeilajaran. Selain itu, siiswa kurang aktiif dalam peimbeilajaran seihiingga peineiliitii dan 

guru beirkolaborator untuk meilakukan tahap peireincanaan peimbeilajaran deingan meinggunakan 

meidiia gambar pada saat peimbeilajaran. 

Darii hasiil peineiliitiian, keiaktiifan siiswa seiteilah meinggunakan meidiia gambar teirliihat meiniingkat 

pada peimbeilajaran Mateimatiika. Aktiifnya siiswa meingiikutii peimbeilajaran dapat meiniingkatkan 

hasiil beilajar. Hal iinii seijalan deingan (Iindaryanii dan Sriidiiyatmiiko, 2022) bahwa hasiil beilajar siiswa 
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yang diipeiroleih dan peiniingkatan aktiiviitas siiswa dan guru pada seitiiap peirteimuan meingalamii 

peiniingkatan. Seicara keiseiluruhan, data hasiil analiisiis obseirvasii teirhadap aktiiviitas siiswa dan 

guru, seirta teis eivaluasii untuk meingeitahuii hasiil beilajar siiswa meimahamii dan meinguasaii 

peimbeilajaran. Meilaluii hasiil obseirvasii peineiliitiian di kelas V Tunadaksa dii SLBN Srii Soeideiwii 

Jambii meiliihat motiivasii beilajar siiswa saat meilaksanakan keigiiatan beilajar meingajar meinjadii 

meiniingkat. Pada siiklus Ii deingan peirseintasei 63% dan pada siiklus IiIi meimeiroleih niilaii peirseintasei 

82%. Sama halnya deingan peiroleihan niilaii post eis siiswa untuk siiklus Ii meimiiliikii peirseintasei 50% 

seidangkan untuk siiklus IiIi meimiiliikii peirseintasei 83,33% data teirseibut meimbuktiikan bahwa 

adanya peiniingkatan hasiil beilajar siiswa deingan meinggunakan meidiia gambar pada 

peimbeilajaran Mateimatiika dii keilas V Tunadakasa SLBN Srii Soeideiwii Jambi.. 

2. Pembahasan 

Istilah meidia beirasal dari bahasa latin dan meirupakan beintuk jamak dari meidium yang 

beirarti peirantara atau peingantar. Meidia adalah seigala seisuatu yang meinyampaikan informasi 

dari sumbeir keipada peineirima (Suryani eit al., 2018). Meidia juga dapat diartikan seibagai alat 

bantu yang dapat digunakan seibagai peinyampai peisan untuk meincapai tujuan peimbeilajaran 

(Wati, 2016). Deingan deimikian meidia meirupakan seigala beintuk alat yang dipeirgunakan dalam 

proseis peinyaluran atau peinyampaian informasi seihingga tujuan yang diinginkan teircapai. 

Seidangkan kata meidia dalam “me idia peimbeilajaran” se icara harfiah beirarti peirantara atau 

peingantar, seidangkan kata peimbeilajaran diartikan seibagai suatu kondisi yang diciptakan untuk 

meimbuat seiseiorang meilakukan seisuatu beilajar. Jadi meidia peimbeilajaran diartikan alat dan 

teiknik yang digunakan seibagai peirantara komunikasi antara seiorang guru dan siswa (Wati, 

2016). Keigiatan beilajar meingajar, seiring pula peimakaian kata meidia peimbeilajaran digantikan 

deingan istilah-istilah seipeirti alat pandang deingar, bahan peingajaran (instructional mateirial) 

komunikasi pandang deingar (audiovisual communication) peindidikan alat peiraga pandang (visual 

eiducation, teiknologi peindidikan (eiducational teichnlogy), alat peiraga dan meidia peinjeilas (Arsyad, 

2014). 

Dalam proseis peimbeilajaran, meidia beirpeiran sangat peinting seibagai alat bantu dalam proseis 

beilajar meingajar supaya peimbeilajaran jadi leibih meinarik dan eifeiktif. Alat teirseibut dapat 

dikatakan seibuah meidia peimbeilajaran apabila meidia teirseibut digunakan untuk tujuan-tujuan 

peindidikan dan peimbeilajaran. Peirlu dikeitahui bahwa meidia peimbeilajaran harus dapat 

meimotivasi siswa. Seilain itu media pembelajaran juga harus dapat meirangsang siswa untuk 

meingingat mateiri yang diajarkan. Salah satu fungsi utama meidia peimbeilajaran adalah seibagai 



Amelia, Jailani, Ulfa 

42 
 

alat bantu meingajar yang turut meimpeingaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan beilajar, yang 

ditata dan diciptakan oleih guru (Arsyad, 2014). 

Meidiia gambar adalah peiniiruan darii beinda-beinda dan peimandangan dalam hal beintuk, rupa 

seirta ukurannya yang reilatiif teirhadap liingkungannya seihiingga dapat diimeingeirtii dan diiniikmatii 

diimanamana (Liisdayantii 2014).  Deifiiniisii teirseibut seijalan deingan peindapat Yasa (2014) yang 

meinjeilaskan bahwa meidiia gambar adalah tiiruan barang, biinatang, tumbuhan dan seibagaiinya. 

Keisamaan dua deifiiniisii teirseibut yaiitu meidiia gambar meirupakan seibuah tiiruan/ peiniiruan darii 

suatu peimandangan, beinda atau barang maupun beintuk dan rupa teirteintu. Namun deifiiniisii 

meidiia gambar yang diijeilaskan oleih Liisdayantii dan Yasa juga meimpunyaii peirbeidaan. 

Peirbeidaannya yaiitu, Liisdayantii meinyeibutkan bahwa meidiia gambar meimiiliikii ukuran yang 

reilatiif meinyeisuaiikan deingan liingkungannya seihiingga dapat diimeingeirtii dan diiniikmatii diimana-

mana. Meinurut Utamii (2018) meidiia gambar meirupakan salah satu darii meidiia peimbeilajaran 

yang paliing umum diipakaii dan meirupakan bahasa yang umum dan dapat diimeingeirtii dan 

diiniikmatii diimana-mana. Meidiia gambar meirupakan bahasa yang umum, yang dapat diimeingeirtii 

dan diiniikmatii diimana-mana. Meidiia gambar adalah “suatu gambar yang be irkaiitan deingan 

mateirii peilajaran yang beirfungsii untuk meinyampaiikan peisan darii guru keipada siiswa” me idiia 

gambar iinii dapat meimbantu siiswa untuk meingungkapkan iinformasii yang teirkandung dalam 

masalah seihiingga hubungan antar komponein dalam masalah dapat diiliihat deingan leibiih jeilas. 

Peinggunaan meidiia gambar dalam proseis beilajar meingajar diikatakan meinyalurkan peisan, 

kareina dalam peinyampaiian mateirii dapat diibantu deingan meidiia gambar seibagaii peirantara. 

Gambar atau foto meirupakan salah satu meidiia peingajaran yang diikeinal dii dalam seitiiap  keigiiatan 

peimbeilajaran (Sadiiman eit al., 2014). 

Karakteiriistiik meidiia gambar adalah gambar iitu harus cukup meimadaii, artiinya pantas untuk 

tujuan peingajaran yaiitu harus meinampiilkan gagasan, bagiian iinformasii atau satu konseip jeilas 

yang meindukung tujuan seirta keibutuhan peingajaran. Seidiikiit unsur teirdapat dii dalam gambar 

adalah cocok bagii anak-anak. Deimiikiian juga pola gambarnya harus seideirhana dan gagasannya 

tiidak kompleiks. Gambar-gambar iitu harus meimeinuhii peirsyaratan artiistiik yang beirmutu. 

Gambar untuk tujuan peingajaran harus cukup beisar dan jeilas. Gambar yang tajam dan kontras 

meimpunyaii keileibiihan, kareina keiteipatan dan riinciiannya meinggambarkan keinyataan seicara 

leibiih baiik. Valiidiitas gambar yaiitu apakah gambar iitu beinar atau tiidak, Gambar teirseibut harus 

meinampiilkan peisan yang beinar meinurut iilmu, meirupakan gambar yang teipat untuk maksud 

peingajaran yang sahiih. Meimiikat peirhatiian keipada anak-anak. Meimiikat peirhatiian bagii anak-
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anak ceindeirung keipada hal-hal yang diimiinatiinya, yaiitu teirhadap beinda-beinda yang akrab 

deingan keihiidupan meireika (Ropiingatun, 2017). 

Keiunggulan meidiia gambar adalah seibagaii beiriikut: 1) Gambar siifatnya konkreit, 2) Gambar 

dapat meingatasii batasan ruang dan waktu, 3) Gambar dapat meingatasii keiteirbatasan 

peingamatan kiita, 4) Gambar dapat meimpeirjeilas suatu masalah, dalam biidang apa saja untuk 

tiingkat usiia beirapa saja seihiingga dapat meinceigah atau meimbeitulkan keisalahpahaman, 5) 

Gambar harganya murah dan gampang diidapat seirta diigunakan tanpa meimeirlukan peiralatan 

khusus (Suparman, 2020). Diidukung oleih teiorii keiunggulan meidiia gambar meinurut Unsii yaiitu: 

1) Gambar beirsiifat konkriit, 2) Gambar meingatasii ruang dan waktu, 3) Gambar meingatasii 

keikurangan daya maupun pancaiindeira manusiia, 4) Gambar dapat diigunakan untuk 

meinjeilaskan seisuatu masalah, kareina iitu beirniilaii teirhadap seimua peilajaran dii seikolah, serta 5) 

Gambar mudah diidapat dan murah, mudah diigunakan, baiik untuk peirorangan maupun untuk 

keilompok (Unsii, 2014). 

Keileimahan meidiia gambar yaiitu seibagaii beiriikut: 1) seimata-mata hanya meidiium viisual; 

ukuran gambar seiriingkalii kurang teipat untuk peingajaran dalam kolompok beisar; 2) 

meimeirlukan keiteirseidiiaan sumbeir keitrampiilan dan keijeiliian guru untuk dapat 

meimanfaatkannya; 3) hanya meineikankan peirseipsii iindra mata; 4) gambar beinda yang teirlalu 

kompleik, kurang eifeiktiif untuk keigiiatan peimbeilajaran; 5) ukurannya sangat teirbatas untuk 

keilompok beisar; 6) meimeirlukan keiteirbatasan sumbeir dan keiterampiilan keijeiliian untuk dapat 

meimanfaatkannya (Utamii, 2018).  

Adapun keileimahan meidiia gambar meinurut Karyatii (2017) yaiitu seibagaii beiriikut. 1) Gambar 

hanya meineikankan peirseipsii iindeira mata. 2) Gambar beinda yang teirlalu kompleiks kurang eifeiktiif 

untuk keigiiatan peimbeilajaran. 3) Ukurannya sangat teirbatas untuk keilompok beisar. 4) Gambar 

suliit diicarii kareina seijarah meimpeilajarii masa lalu, dan keijadiian masa lalu suliit untuk diiabadiikan, 

Tiidak seimua keijadiian masa lalu dapat diibuat gambarnya.  

Hasiil beilajar dapat diijeilaskan deingan meimahamii dua kata yang meimbeintuknya, yaiitu 

“hasiil” dan “be ilajar”. Pe ingeirtiian hasiil meinunjuk pada suatu peiroleihan akiibat diilakukannya 

suatu aktiiviitas atau proseis yang meingakiibatkan beirubahnya iinput seicara fungsiional (Purwanto, 

2014). Beilajar meirupakan keigiiatan yang beirproseis dan meirupakan unsur yang sangat peintiing 

dalam seitiiap peinyeileinggaraan jeiniis dan jeinjang peindiidiikan. Hasiil beilajar tiidak leipas darii proseis 

beilajar meingajar yang mana dii dalamnya ada keigiiatan iinteiraksii antara guru dan siiswa. Dalam 

peimbeilajaran dua komponein iinii tiidak biisa diipiisahkan antara guru dan siiswa, dua komponein 
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teirseibut harus teirjaliin iinteiraksii yang saliing meinunjang agar hasiil beilajar siiswa dapat teircapaii 

seicara optiimal. 

Meinurut Purwanto (2014) domaiin hasiil beilajar adalah peiriilaku-peiriilaku keijiiwaan yang 

akan diiubah dalam proseis peindiidiikan. Untuk Keipeintiingan peingukuran hasiil beilajar domaiin-

domaiin diisususn seicara hiirarkhiis dalam tiingkat-tiingkat mulaii darii yang paliing reindah dan 

seideirhana hiingga yang paliing tiinggii dan kompleiks. Peiriilaku keijiiwaan iitu diibagii dalam tiiga 

domaiin yaiitu: 

a. Domaiin kogniitiif, hasiil beilajar kogniitiif adalah peirubahan peiriilaku yang teirjadii dalam 

kawasan kogniisii. Hasiil beilajar kogniitiif diiklasiifiikasiikan meinjadii keimampuan: 

Hafalan, Peimahaman, Peineirapan, analiisiis, siinteisiis dan eivaluasii. 

b. Domaiin afeiktiif, hasiil beilajar diiklasiifiikasiikan meiliiputii leiveil: Peineiriimaan, Partiisiipasii, 

peiniilaiian, organiisasii, dan karakteiriistiik. 

Domaiin psiikomotoriik, hasiil beilajar teirdiirii darii leiveil: peirseipsii, keisiiapan, geirakan 

teirbiimbiing, geirakan teirbiiasa, geirakan kompleiks dan kreiatiiviitas. Meinurut Sudjana (2014) hasiil 

beilajar yang diicapaii diipeingaruhii oleih dua faktor, yaiitu: 

a. Faktor darii dalam diirii siiswa, faktor yang datang dalam diirii siiswa teirutama faktor 

keimampuan yang diimiiliikiinya. Faktor keimampuan siiswa beisar seikalii peingaruhnya 

teirhadap hasiil beilajar. Diisampiing faktor keimampuan yang diimiiliikii siiswa juga ada 

faktor laiin, seipeirtii motiivasii beilajar, miinat dan peirhatiian, siikap dan keibiiasaan beilajar, 

keiteikunan, sociial eikonomii, faktor fiisiik dan psiikiis. 

b. Faktor darii luar diirii siiswa, salah satunya liingkungan beilajar yang paliing domiinan 

meimpeingaruhii hasiil beilajar iialah kualiitas peingajaran. Yang diimaksud deingan kualiitas 

peingajaran iialah tiinggii reindahnya atau eifeiktiif tiidaknya proseis beilajar-meingajar dalam 

meincapaii tujuan peingajaran.oleih seibab iitu hasiil beilajar dii    seikolah diipeingaruhii oleih 

keimampuan siiswa dan kualiitas peingajaran. 

Iindiikator hasiil beilajar adalah alat untuk meingukur peirubahan yang teirjadii pada suatu 

keijadiian atau suatu keigiiatan. Agar dapat meingukur hasiil beilajar maka diipeirlukan adanya 

iindiikator-iindiikator seibagaii acuan untuk meiniilaii seijauh mana peirkeimbangan hasiil beilajar 

seiseiorang. Iindiikator hasiil beilajar meinurut Gagnei dalam (Nasutiion, 2018) diiantaranya adalah 

seibagaii beiriikut. 

a. Keiteirampiilan iinteileiktual 

Hal ini meirupakan peinampiilan yang diitunjukkan oleih siiswa teintang opeirasii iinteileiktual 
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yang dapat diilakukannya. Keiteirampiilan-keiteirampiilan iinteileiktual meimungkiinkan 

seiseiorang beiriinteiraksii deingan liingkungannya meilaluii peinggunaan siimbol-siimbol atau 

gagasan-gagasan. 

b. Strateigii kogniitiif 

Dalam hal iinii, siiswa peirlu meinunjukkan peinampiilan yang kompleiks dalam suatu 

siituasii baru, diimana diibeiriikan seidiikiit biimbiingan dalam meimiiliih dan meineirapkan 

aturan dan konseip yang teilah diipeilajarii seibeilumnya. Keimampuan iinii mampu meingatur 

iindiiviidu iitu seindiirii, mulaii darii meingiingat, beirpiikiir, dan beirpeiriilaku. 

c. Siikap 

Sikap yaiitu peiriilaku yang meinceirmiinkan piiliihan tiindakan teirhadap keigiiatan-keigiiatan 

saiins. Ranah afeiktiif adalah ranah yang beirkaiitan deingan siikap dan niilaii. Ranah afeiktiif 

meincakup watak peiriilaku seipeirtii peirasaan, miinat, siikap, eimosii, dan niilaii. 

d. Iinformasii veirbal 

Peingeitahuan veirbal diisiimpan seibagaii jariingan proposiisii-proposiisii. Dalam hal iinii guru 

dapat meimbeiriikan beirupa peirtanyaan keipada siiswa untuk meilatiih siiswa dalam 

meinjawab seicara liisan, meinuliis dan meinggambar. 

e. Keiteirampiilan motoriik 

Tiidak hanya meincakup keigiiatan fiisiik, meilaiinkan juga keigiiatan motoriik yang diigabung 

deingan keiteirampiilan iinteileiktual. Untuk meingeitahuii seiseiorang meimiiliikii kapabiiliitas 

keiteirampiilan motoriik, kiita dapat meiliihatnya darii seigii keiceipatan, keiteipatan, dan 

keilancaran geirakan otot-otot, seirta anggota badan yang diipeirliihatkan orang teirseibut. 

Mateimatiika meimpunyaii ciirii-ciirii khusus antara laiin abstrak, deiduktiif, konsiistein, hiieirarkiis, 

dan logiis. Khaiiriil eit al. (2014) meinyatakan bahwa mateimatiika meirupakan iilmu yang 

beirkeimbang deingan peisat, baiik iisii maupun apliikasiinya. Dasar darii peirkeimbangan mateimatiika 

adalah logiika beirpiikiir manusiia yang akan meimbeintuk peimiikiiran logiis, kriitiis, diinamiis dan 

siisteimatiis. Peimiikiiran yang teirbeintuk akan dapat meimbantu manusiia dalam meimeicahkan 

masalah dalam keihiidupan seiharii-harii. Keiabstrakan mateimatiika kareina objeik dasarnya abstrak, 

yaiitu fakta, konseip, opeirasii dan priinsiip. Ciirii keiabstrakan mateimatiika beiseirta ciirii laiinnya yang 

tiidak seideirhana, meinyeibabkan mateimatiika tiidak mudah untuk diipeilajarii, dan pada akhiirnya 

banyak siiswa yang kurang teirtariik teirhadap mateimatiika. Iinii beirartii peirlu ada “jeimbatan” 

yang dapat meinghubungkan keiiilmuan mateimatiika teitap teirjaga dan mateimatiika dapat mudah 

diipahamii. 
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Peimbeilajaran adalah suatu keigiiatan yang diilakukan seicara sadar dan seingaja. Tujuan 

peimbeilajaran adalah meimbantu siiswa pada siiswa agar meimpeiroleih beirbagaii peingalaman dan 

deingan peingalaman iitu tiingkah laku yang diimaksud meiliiputii peingeitahuan, keitrampiilan, dan 

niilaii atau norma yang beirfungsii seibagaii peingeindalii siikap dan priilaku siiswa. Tujuan 

peimbeilajaran meinggambarkan keimampuan atau tiingkat peinguasaan yang diiharapkan diicapaii 

oleih siiswa seiteilah meireika meingiikutii suatu proseis peimbeilajaran. Salah satu peineintu teircapaiinya 

tujuan peimbeilajaran yaiitu peimiiliihan modeil peimbeilajaran yang seisuaii untuk diiteirapkan pada 

peimbeilajaran mateimatiika (Khaiiriil eit al., 2014). 

 Modeil peimbeilajaran mateimatiika yang beirkeimbang diidasarkan pada teiorii-teiorii beilajar yang 

seisuaii deingan peimbeilajaran mateimatiika peirlu diipahamii sungguh-sungguh seihiingga tiidak 

keiliiru dalam meineirapkannya. Teiorii-teiorii beilajar iitu meinjadii tiidak beirguna jiika makna darii 

konseip-konseip yang diikeimbangkan tiidak diipahamii deingan baiik. Jiika suatu teiorii beilajar 

teirnyata eifeiktiif untuk meimbantu meinolong guru meinjadii leibiih profeissiional, yaiitu 

meiniingkatkan keisadaran guru bahwa meireika wajiib meinolong siiswa meingiinteigrasiikan konseip 

baru deingan konseip yang sudah ada maka teiorii iitu beirharga dan patut diipeirtiimbangkan. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat dii atas dapat diisiimpulkan bahwa peimbeilajaran 

mateimatiika adalah proseis iinteiraksii antara guru dan siiswa yang meiliibatkan peingeimbangan 

pola beirfiikiir dan meingolah logiika pada suatu    kondiisii beilajar yang teilah diirancang seideimiikiian 

rupa oleih guru deingan beirbagaii peindeikatan dan meitodei beilajar mateimatiika agar keimampuan 

siiswa meingeinaii mateimatiika dapat beirkeimbang seicara optiimal seisuaii deingan tujuan yang teilah 

diibuat. 

Anak beirkeibutuhan khusus teirmasuk keilompok masyarakat yang reintan kareina dalam 

peimeinuhan hak-haknya, meimiiliikii keiteirbatasan keimampuan. Anak lamban beilajar atau slow 

leiarneir, anak autiis adalah salah satu ABK yang meimbutuhkan layanan khusus. Slow leiarneir 

adalah meireika yang meimpunyaii preistasii reindah atau seidiikiit dii bawah rata-rata darii anak 

umumnya, pada salah satu atau seimua akadeimiik. Anak autiis adalah anak yang meingalamii 

gangguan peirkeimbangan fungsii otak yang diitandaii deingan adanya keisuliitan pada keimampuan 

iinteiraksii sosiial, komuniikasii deingan liingkungan, peiriilaku dan adanya keiteirlambatan pada 

biidang akadeimiis. Hal teirseibut beirpeingaruh pada seitiiap peirkeimbangan anak. Anak autiis 

meimiiliikii ciirii peirkeimbangan beirbeida-beida teirutama pada keitiiga aspeik yaiitu iinteiraksii sosiial, 

komuniikasii, dan peiriilaku, bahkan ceindeirung lambat beilajar diibandiingkan deingan anak pada 
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umumnya, seihiingga meingakiibatkan keiteirlambatan pada biidang akadeimiiknya (Ulfa dan Amaliia, 

2020). 

Seimua keigiiatan yang diilakukan dalam keihiidupan seiharii-harii peirlu peinggunaan 

mateimatiika. Untuk iitu, mateimatiika bagii peiseirta diidiik beirkeibutuhan khusus juga meinopang 

dalam meinjalankan keihiidupan seiharii-harii. Biidang mateimatiika iitu antara laiin: hiitung biilangan 

dan opeirasiinya, bangun geiomeitrii, peingukuran, seirta peinggunaan uang dan waktu. Hambatan 

meirupakan iindiikator yang meindorong ABK suliit meimpeiroleih konseip-konseip yang beirkaiitan 

deingan jumlah/kuantiitas dan peinggunaan siimbolnya. Jumlah dan siimbol adalah konseip yang 

diipeirlukan dalam mateimatiika. Hambatan teirseibut seibagaii alasan keileimahan dii dalam biidang 

mateimatiika. Hal iinii diikareinakan anak-anak yang teirhambat fiisiiknya akan miiskiin peingalaman 

atau meimiiliikii keiteirbatasan peingalaman dalam keihiidupan. Oleih kareina iitu, peimbeilajaran 

mateimatiika meimeirlukan peindeikatan yang beirbeida pada seitiiap anak beirkeibutuhan khusus 

deingan kondiisii yang beirbeida. 

Tunadaksa adalah seiseiorang atau anak yang meimiiliikii cacat fiisiik, tubuh, dan cacat orthopeidiik. 

Dalam bahasa asiing seiriingkalii diijumpaii iistiilah criippleid, physiically diisableid, physiically handiicappeid. 

Tunadaksa meirupakan iistiilah laiin darii cacat tubuh/tunafiisiik yaiitu beirbagaii keilaiinan beintuk 

tubuh yang meingakiibatkan keilaiinan fungsii darii tubuh untuk meilakukan geirakan-geirakan yang 

diibutuhkan. Tunadaksa juga diideifeiniisiikan seibagaii seiorang iindiiviidu yang meimiiliikii gangguan 

geirak diiseibabkan oleih keilaiinan neiuro-muskular dan struktur tulang yang beirsiifat bawaan sakiit 

atau akiibat keiceilakaan, teirmasuk ceileibral palsy, amputasii, poliio dan lumpuh (Miisbach, 2014). 

Anak tunadaksa adalah anak yang meingalamii keilaiinan atau keicacatan yang meineitap pada 

alat geirak (tulang, seindii, otot) seideimiikiian rupa seihiingga meireika meimeirlukan layanan 

peindiidiikan khusus. Tunadaksa yaiitu: 1) keilaiinan yang meiliiputii cacat tubuh atau keirusakan pada 

fiisiik atau keiseihatan, 2) keilaiinan atau keirusakan yang diiseibabkan oleih keirusakan otak dan saraf 

tulang beilakang. Darii deifeiniisii teirseibut, anak-anak tunadaksa dapat diiklasiifiikasiikan, meiliiputii: 

keilaiinan pada siisteim otak (ceireibral systeim diisordeir) dan ceireibral palsy dapat diigolongkan beirdasar: 

deirajat keicacatan, tiipologii, sosiiologii keilaiinan geirak (Zahrawatii, 2018). 

Keisiimpulan yang dapat diiambiil darii beibeirapa peingeirtiian dii atas bahwa tunadaksa adalah 

anak yang meimiiliikii keilaiinan fiisiik atau masalah keiseihatan yang beirkaiitan deingan siisteim otot, 

tulang, dan peirseindiian yang beirsiifat priimeir maupun seikundeir yang meirupakan bawaan lahiir 

ataupun amputasii kareina keiceilakaan. Keilaiinan fungsii fiisiik atau masalah keiseihatan teirseibut 

beirakiibat pada gangguan koordiinasii, komuniikasii, adaptasii, mobiiliitas, dan gangguan 
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peirkeimbangan priibadii seihiingga meimeirlukan layanan, peilatiihan, bahan, peiralatan, dan fasiiliitas 

khusus pada seikolah dan beilajarnya. 

Beibeirapa jeiniis Ceireibral palsy seisuaii golongannya: 

1) Golongan ceireibral palsy meinurut           deirajat keicacatannya, diiantaranya: 

a. Riingan, deingan ciirii-ciirii dapat beirjalan tanpa alat bantu, biicara jeilas, dan dapat 

meinolong diirii. 

b. Seidang, deingan ciirii-ciirii meimbutuhkan bantuan untuk latiihan beirbiicara, beirjalan, 

meingurus diirii, dan alat-alat khusus. 

c. Beirat, deingan ciirii-ciirii meimbutuhkan peirawatan teitap dalam biicara dan meinolong 

diirii. 

2) Meinurut leitak keilaiinan pada otak dan fungsii geiraknya, golongan dan jeiniis ceireibral 

palsy meinjadii; 

a. Spastiik, deingan ciirii seipeirtii teirhadap keikuan pada seibagiian atau  seiluruh ototnya. 

b. Dykeiniisiia, yang meiliiputii atheitosiis (peindeiriita meimpeirliihatkan geirak yang tiidak 

teirkontrol), riigiid (keikauan pada seiluruh tubuh seihiingga suliit diibeingkokkan), dan 

teirmor (geitaran keiciil yang teirus meineirus pada mata, tangan atau keipala). 

c. Ataxiia, yaknii adanya gangguan keiseiiimbangan, jalannya gontaii, koordiinasii mata dan 

tangan tiidak beirfungsii. 

d. Campuran, yaknii seiorang anak yang meimiiliikii keilaiinan dua atau leibiih darii tiipei-tiipei 

teirseibut. 

3) Golongan keilaiinan siisteim otot dan rangka, diikateigoriikan seibagaii beiriikut. 

a. Poliiomyeiliitiis 

Poliiomyeiliitiis meirupakan suatu iinfeiksii pada sumsum tulang beilakang yang diiseibabkan 

oleih viirus poliio yang meingakiibatkan keilumpuhan dan siifatnya meineitap. Diiliihat darii seil-

seil motoriik yang rusak, keilumpuhan anak poliio dapat diibeidakan meinjadii: 

1) Tiipei spiinal, yaiitu keilumpuhan pada otot-otot leiheir, seikat dada, tangan, dan 

kakii; 

2) Tiipei bulbaiir, yaiitu keilumpuhan fungsii motoriik pada satu atau leibiih saraf 

teipii deingan diitandaii adanya gangguan peirnapasan; 

3) Tiipei bulbiispiinaliis, yaiitu gabungan antara tiipei spiinal dan bulbaiir; dan 

4) Tiipei einceiphaliitiis, yaiitu diitandaii deingan deimam, keisadaran    meinurun, treimor, 

dan kadang-kadang keijang. 
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Keilumpuhan pada poliio siifatnya layu dan biiasanya tiidak meinyeibabkan gangguan 

keiceirdasan atau alat-alat iindeira. Akiibat peinyakiit iinii otot meinjadii keiciil (atropii) kareina 

keirusakan seil saraf, adanya keikauan seindii (kontraktur), peimeindeikan anggota geirak, 

tulang beilakang meileingkung kei salah satu siisii, seipeirtii huruf S (scoliiosiis), keilaiinan teilapak 

kakii yang meimbeingkok kei arah luar atau kei dalam, diislokasii (seindii yang kei luar darii 

dudukannya), dan lutut meileintiing kei beilakang (geinu reicorvatum). 

b. Musclei dystrophy 

Jeiniis peinyakiit iinii meingakiibatkan otot tiidak beirkeimbang kareina meingalamii 

keilumpuhan yang siifatnya progreisiif dan siisteimsiis. Peinyakiit iinii ada hubungannya 

deingan faktor keiturunan. 

c. Spiina Biifiida 

Peinyakiit iinii meirupakan jeiniis keilaiinan pada tulang beilakang yang diitandaii deingan 

teirbukanya satu atau tiiga ruas tulang beilakang dan tiidak teirtutupnya keimbalii seilama 

proseis peirkeimbangan. Akiibatnya, fungsii jariingan saraf teirganggu dan dapat 

meingakiibatkan keilumpuhan, hydroceiphalus, yaiitu peimbeisaran pada keipala kareina 

produksii caiiran yang beirleibiihan. Biiasanya kasus iinii diiseirtaii deingan keitunagrahiitaan. 

Faktor atau keindala yang diialamii oleih ABK adalah keisuliitan dalam meinanamkan konseip 

mateimatiika dan dapat keihiilangan keiteirtariikan teirhadap tugas yang diibeiriikan oleih guru 

mateimatiika maupun guru peindampiing khusus  (Hadii, 2014).  Guru meimpunyaii tanggung jawab 

meimbantu peiseirta diidiik beilajar agar beilajar leibiih mudah, leibiih lancar, leibiih teirarah deingan 

peimanfaatan sumbeir beilajar. Oleih seibab iitu guru diituntut untuk meimiiliikii keimampuan khusus 

yang beirhubungan deingan peimanfaatan sumbeir beilajar. Meinurut Diitjeind Diiktii, guru harus 

mampu: (a) meinggunakan sumbeir beilajar dalam keigiiatan peimbeilajaran seiharii-harii, (b) 

meingeinalkan dan meinyajiikan sumbeir beilajar, (c) meineirangkan peiranan beirbagaii sumbeir beilajar 

dalam peimbeilajaran, (d) meinyusun tugas-tugas peinggunaan sumbeir beilajar dalam beintuk 

tiingkah laku, (ei) meincarii seindiirii bahan darii beirbagaii sumbeir, (f) meimiiliih bahan seisuaii deingan 

priinsiip dan teiorii beilajar, (g) meiniilaii keieifeiktiifan peinggunaan sumbeir beilajar seibagaii bagiian darii 

bahan peimbeilajaran, (h) meireincanakan keigiiatan peinggunaan sumbeir beilajar seicara eifeiktiif  

(Jaiilanii dan Hamiid, 2016). 

 Oleih seibab iitu, seibagaii “peinghubung” yang diibutuhkan siiswa untuk meimahamii 

peimbeilajaran, diibutuhkan strateigii peimbeilajaran yang dapat meinggugah siiswa seihiingga siiswa 

dapat teirtariik untuk beilajar. Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah diipaparkan, peineiliitii teirtariik 
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untuk meilakukan peineiliitiian deingan judul “Pe inggunaan Meidiia Gambar untuk Meiniingkatkan 

Hasiil Beilajar Mateimatiika Anak Tunadaksa dii SLBN Srii Soeideiwii Jambii”. 

 

D.  Kesimpulan 

Peinggunaan meidiia gambar dapat meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa pada mata peilajaran 

Mateimatiika. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan teirdapat peiniingkatan rata-rata niilaii hasiil beilajar 

Mateimatiika darii siiklus Ii kei siiklus IiIi. Peinggunaan meidiia gambar dapat meiniingkatkan motiivasii 

beilajar siiswa, teileibiih lagii bagii ABK. Hasiil        peineiliitiian meinunjukkan pada siiklus Ii, hasiil obseirvasii 

motiivasii beilajar siiswa beirada diikateigorii seidang, dan reindah. Seidangkan pada siiklus IiIi, hasiil 

obseirvasii motiivasii beilajar siiswa meingalamii peiniingkatan, yaiitu hanya beirada pada dua kateigorii, 

yaiitu kateigorii tiinggii dan kateigorii seidang. 
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